
   1 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa partisipasi Remaja Masjid Ar-Ridlwan dalam mengembangkan 

perilaku religius remaja di Dusun Krecek Kecamatan Badas Kabupaten 

Kediri adalah dengan memberikan beberapa program-program seperti (a) 

kegiatan mingguan : majlis sholawat Al-Habsyi, istighosah, diba’an. (b) 

kegiatan bulanan : ro’an masjid, khataman Qur’an, manaqiban. (c) 

kegiatan tahunan : KSR (kuliah subuh ramadhan), ngaji kitab kuning, 

PHBI (maulid nabi, isra’ mi’raj, nuzulul Qur’an). 

2. Bahwa faktor pendukung dan penghambat dari Peran Remaja Masjid 

dalam mengembangkan perilaku religius remaja di Dusun Krecek 

Kecamatan Badas Kabupaten Kediri yaitu dapat dilihat dalam : (a) faktor 

pendukung seperti adanya pembina yang sabar, semangat juang dari 

beberapa pengurus, adanya program-program, sarana dan prasarana yang 

memadai, ta’mir menukung setiap kegiatan remaja masjid, bantuan dana 

oleh donatur, dan adanya antusiasme masyarakat. (b) faktor 

penghambatnya antara lain kurangnya sumber daya manusia, masih 

adanya sikap kurang tanggung jawab, kurangnya kesadaran diri. 

B. Saran 

1. Dalam upaya yang dilakukan oleh Remaja Masjid Ar-Ridlwan dalam 

mengembangkan perilaku religius remaja di Dusun Krecek Kecamatan 
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Badas Kabupaten Kediri sudah sangat bagus. Namun, harus lebih 

ditekankan perhatian lagi kepada pengurus dan anggota untuk lebih 

diberikan motivasi supaya tetap solid dan bertahan. 

2. Untuk masyarakat serta orang tua diharapkan lebih memperhatikan 

kemajuan dan pergaulan remaja lebih dalam lagi, supaya generasi 

pemuda desa dapat memberikan pengaruh positif untuk generasi-

generasi yang akan datang. 

3. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bacaan untuk 

mengembangkan penelitian berikutnya agar diperoleh hasil yang lebih 

sempurna. 
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